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Episode penciptaan bumi beserta isi dan fungsinya 
bagi kehidupan manusia, serta gambaran kerusakan 
di bumi yang terjadi telah dikupas. Kemudian diikuti 
dengan Leuser sebagai anuegerah tak terhingga yang 
disertai refleksi banjir bandang Bukit Lawang 2003. 
Kesadaran itu mengusik, adakah konservasi alam 
dalam ajaran Islam? Petanyaan ini telah dijawab 
dalam konservasi alam di zaman Rasulullah.

Contoh akhlak Rasulullah terhadap satwa liar juga 
telah dikupas. Demikian pula berbagai khazanah 
masyarakat sekitar Leuser dalam konservasi alam 
telah dihimpun dan mudah-mudahan akan bangkit 
dan terus hidup. Bagaimana hal itu bisa dicapai? 
Mudah-mudahan Amanat Suci Nan Agung, sebagai 
penutup ayat-ayat konservasi ini dapat memotivasi 
pelestarian alam Leuser demi kesejahteraan dan 
ketentraman hidup sampai generasi-generasi 
selanjutnya. Amiin.

BAGIAN 7

Penutup

Rawa Singkil, Aceh Singkil (Photo: Onrizal)
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Pengajian malam ini, diisi oleh Ustad 
Abdurrahman. Beliau mengulas kajian tematik 
yang telah berjalan hampir satu semester atau 
6 bulan. Kepada para santri telah disampaikan 
betapa Allah SWT telah melengkapi alam 
semesta dengan segala isinya sebagai sarana dan 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Ketika 
manusia tidak mengelola dan memanfaatkan 
alam serta sumberdaya alam dengan baik, justru 
yang terjadi kerusakan yang memicu berbagai 
bencana.

“Nah, karena itu,” kata Ustad Abdurrahman 
sambil memandang para santri yang 
disayanginya, “Tidaklah patut bagi kita berbuat 
yang dapat merusak bumi dan segala isinya, tapi 
justru kita berkewajiban menjaganya.”

“Ingatlah para anak-anakku yang saya sayangi, 
setelah selesai dengan penciptaannya atas bumi 
dan segala isinya beserta kegunaan penciptaan 
tersebut, Allah memberikan titipan amanat 
kepada manusia. Bacalah Al Quran surah Al 
A’raf ayat 56” kata beliau.

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

AMANAT SUCI NAN AGUNG

“Kita juga memahami, wahai para santriku,” 
kata Ustad Abdurrahman bahwa, “Setiap amanat 
semestinya harus dijaga. Setiap titipan tentunya 
harus disampaikan. Akan tetapi manusia telah 
merusak dirinya dengan kemaksiatan setelah 
Allah menancapkan tonggak syariat melalui 
panji panji rasulnya. Manusia merusak bumi 
dan segala isinya setelah sekian banyak nikmat 
telah Allah berikan kepada mereka. Kerusakan 
moralitas agama menjadi awal mula sebelum 
kemudian ambisi duniawi menjadi penentu 
rusaknya tatanan lingkungan di atas muka bumi 
ini”.

“Sebelumnya, sebagian besar kalangan 
masyarakat muslim menganggap konservasi 
bukan hal penting terkait dengan agama mereka, 
sehingga tidak menjadi perhatian. Namun, kini 
setelah kita membahas konservasi alam hampir 
selama satu semester serta diikuti kunjungan 
lapangan telah memberikan pencerahan kepada 
kita semua bahwa konservasi alam adalah 
bagian dari syariat Islam. Betapa banyak ayat-
ayat al Quran yang memerintahkan kita untuk 
melestariakan alam lingkungan kita. Demikian 
pula, Rasulullah SAW nan agung dan mulia 
telah memberikan contoh kepada kita dalam 
mengelola alam secara lestari.”

“Islam adalah agama yang sempurna dan 
menjadi rahmat bagi sekalian alam. Kini, 
saatnya bagi kita menambah topik dakwah kita 
selain topik yang selama ini kita dalami seperti 
aqidah, ibadah mahdoh, seperti sholat, zakat, 
puasa, dan haji, serta akhlaqul karimah, yakni 
topik konservasi alam. Harapan kita semua, agar 
penyebarluasan ajaran Islam terkait konservasi 

alam akan berkontribusi bagi terbangunnya 
lingkungan kita yang lebih baik serta sumberdaya 
alam yang lestari dan terus mengalirkan manfaat 
terbaik bagi generasi berikutnya,” ajak Ustad 
Abdurrahman kepada  para santrinya.

“Jadi ada amanat penting bagi manusia yang 
Allah SWT berikan akal dan ilmu pengetahuan. 
Jangan rusak bumi, namun pelihara, jaga dan 

           

              

      

perbaikilah bumi, rumah bagi manusia dan 
makhluk lainnya yang Allah SWT ciptakan di 
bumi,” demikian penjelasan tambahan dari 
Ustad Abdurrahman.

“Amiin, Insya’Allah Ustad,” jawab para santri 
serentak sambil berjanji dengan sepenuh hati 
untuk terus berkontribusi bagi kehidupan yang 
lebih baik.

Pembagian bibit di Desa Tanjung Barus, 
Barus Jahe, Kab. Tanah Karo (Photo: Azhari)
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Yayasan Orangutan Sumatera Lestari - 
Orangutan Information Centre (OIC)
www.orangutancentre.org

Visi: 
• Berperan serta secara aktif dalam mewujudkan masyarakat yang peduli akan kelestarian lingkungan 

hidup dan konservasi alam.
• Berkontribusi dalam menyusun konsep konservasi alam sebagai bagian integralistik dari dakwah 

Islamiyah.
• Berperan aktif dalam membantu mengembangkan dan/atau menghidupkan konsep konservasi alam yang 

ada di masyarakat berbasis nilai-nilai adat dan agama Islam.
Misi:
• Membangun jaringan dan komunikasi dengan perorangan, kelompok masyarakat, LSM serta badan 

lainnya yang peduli terhadap pelestarian lingkungan hidup dan konservasi alam
• Mencari, memfasilitasi, meneruskan, memantau dan memonitor adanya bantuan dari pemerintah (G) atau 

Non Pemerintah (NGO) dari luar negeri untuk upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian 
lingkungan hidup dan konservasi alam.

•  Membangkitkan, memberdayakan dan memelihara semangat serta dukungan sebagai bentuk partisipasi 
masyarakat menuju terwujudnya umat Islam yang konstributif secara aktif pada praktik konservasi 
alam. 

Tentang Lembaga Penerbit dan Pendukung

YOSL-OIC merupakan lembaga swadaya masyarakat yang peduli terhadap upaya konservasi Orangutan 
Sumatera (Pongo abelii) dan hutan hujan tropis sebagai sumber keanekaragaman hayati yang dibutuhkan untuk 
kelangsungan kehidupan umat manusia. YOSL-OIC bekerjasama dengan masyarakat lokal di sekitar habitat 
orangutan dengan melakukan beragam kegiatan seperti kunjungan sekolah, kunjungan desa, penghijauan, 
restorasi hutan, pengembangan mata pencaharian alternatif seperti agroforestry dan berbagai macam program 
pelatihan dan penyadartahuan bagi masyarakat di sekitar Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL). 

YOSL-OIC bekerja untuk:
• Meningkatkan kesadaran publik dan strategi konservasi Orangutan sumatera melalui pendidikan dan 

komunikasi global;
• Mendidik dan memberdayakan masyarakat setempat melalui kegiatan pendidikan dan penyadartahuan 

di lingkungan masyarakat dan sekolah;
• Mempromosikan inisiatif pembangunan berkelanjutan melalui pelatihan dan peningkatan kapasitas di 

bidang konservasi dan penguatan ekonomi lokal yang berkelanjutan;
• Bekerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan konservasi sumber daya 

alam di Indonesia.

Forum Da’i Peduli Lingkungan (FORDALING)
www.fordaling.org

Forum Da’i Peduli Lingkungan (FORDALING) adalah lembaga yang menghimpun para aktifis dakwah 
sebagai bagian dari masyarakat yang peduli terhadap masalah lingkungan dengan memanfaatkan segala 
potensi dan sumber daya untuk membangun dan mengembangkan ide serta pemikiran bagi upaya pelestarian 
lingkungan hidup dan konservasi alam berkelanjutan. Terwujudnya da’i dan ulama yang memiliki pemahaman 
yang cukup dan komunikatif serta memandang permasalahan lingkungan sebagai bagian dari objek dakwah 
Islamiyah serta memberikan masukan bagi pemerintah dan masyarakat agar pelestarian lingkungan hidup dan 
konservasi alam yang komprehensif dan simultan. 

The Mohamed bin Zayed Species 
Conservation Fund
www.mbzspeciesconservation.org

The Mohamed bin Zayed Species Conservation Fund adalah lembaga yang didirikan untuk mengelola dana 
hibah yang diperuntukkan bagi upaya inisiatif konservasi spesies yang terancam punah di dunia. Selain itu, 
lembaga ini mendorong kepemimpinan dalam bidang pengelolaan konservasi spesies, dan mensosialisasikan 
isu tentang pentingnya konservasi spesies secara lebih luas.

Visi
Menkomunikasikan isu spesies yang terancam punah dalam upaya konservasi spesies global yang terus 
berkembang.
Misi 
Menyampaikan pentingnya konservasi spesies yang terancam punah dengan cara:
• Memberikan dukungan yang tepat untuk inisiatif berbasis masyarakat yang akan memberikan perubahan 

nyata bagi kelangsungan kehidupan spesies yang terancam punah
• Mendukung berbagai inisiatif yang memiliki semangat, dedikasi dan pengetahuan kunci untuk 

menyelamatkan spesies
• Membantu upaya konservasi spesies in-situ, yaitu di habitat alami mereka
• Meningkatkan kesadaran tentang konservasi spesies dan merangsang minat baru di kalangan masyarakat 

luas terutama kaum muda dalam ilmu pengetahuan sumber daya alam
• Mendorong kontribusi lebih lanjut bagi upaya konservasi spesies dari berbagai pihak di seluruh dunia.
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Tentang Penulis

Onrizal dilahirkan pada 25 Februari 1974 di Sungai Dareh, 
sebuah nagari di Sumatera Barat yang berada di tepi Sungai 
Batanghari. Wilayah nagari tersebut juga berbatasan langsung 
dengan hutan alam tropis, sehingga kehidupan sungai dan 
hutan telah menjadi bagian kehidupan sehari-hari penulis sejak 
kecil.

Masa SD dan SMP di kampung, penulis punya pengalaman 
langsung melihat Sungai Batanghari meluap dan menghayutkan 
beberapa rumah penduduk selain banjir bandang membawa 

kayu gelondongan yang besar-besar. Kejadian tersebut merupakan hal yang luar biasa mengingat 
sebelumnya belum pernah terjadi. Setelah bertanya kepada orang-orang tua dan guru, mereka 
menduga penyebabnya adalah pembalakan kayu oleh HPH yang bermula sejak awal tahun 1980-
an di daerah hulu Sungai Batanghari. Selain itu, kerusakan hutan akibat pembalakan tersebut juga 
diduga mendorong terjadinya peristiwa ternak yang dimakan harimau termasuk penyerangan 
penduduk oleh harimau di masa yang lain. Berbagai peristiwa tersebut memberi kesan kuat dan 
pemikiran bagi penulis: bagaimana memanfaatkan sumberdaya alam tanpa melakukan kerusakan?

Setelah menamatkan SMA di ibu kota kabupaten Sawahlunto Sijunjung, Sumatera Barat, penulis 
melanjutkan pendidikan pada Jurusan Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian 
Bogor (IPB) mulai tahun 1992. Pengalaman yang didapatkan di masa kecil menjadi pemicu utama 
penulis untuk masuk Fakultas Kehutanan. Penulis menamatkan pendidikan sarjana tahun 1997 
dan  kemudian mengabdi sebagai asisten pada Laboratorium Ekologi Hutan, Fakultas Kehutanan 
IPB sampai tahun 1999. Pada tahun yang sama, penulis bersama 11 alumni Fakultas Kehutanan IPB 
hijrah ke Medan menjadi staf pertama pada Departemen Kehutanan Universitas Sumatera Utara 
yang ketika itu bernama Program Ilmu Kehutanan.

Penulis menempuh pendidikan S2 dalam periode tahun 2002-2004 pada Program Studi Ilmu 
Pengetahuan Kehutanan, Sekolah Pascasarjana IPB. Sejak tahun 2008, penulis melanjutkan pendidikan 
S3 pada School of Biological Sciences, Universiti Sains Malaysia mendalami ekologi hutan tropis. 

Penulis telah menerbitkan buku pengenalan mangrove di Papua yang telah 3 (tiga) kali cetak ulang, 
23 artikel pada jurnal ilmiah nasional dan internasional, 20 makalah pada seminar/simposium 
nasional dan internasional serta beberapa tulisan ilmiah populer pada media massa terkait ekologi 
dan konservasi sumberdaya hutan. Selain aktif di kampus, penulis juga bekerjasama dengan 
berbagai lembaga baik terkait penelitian maupun pengabdian masyarakat dalam upaya pengelolaan 
sumberdaya alam yang lebih baik serta yang mensejahterakan masyarakat.

Hutan hujan tropis di Uru Gedang Desa Kaperas, Kab. Langkat. (Photo: bDoel eSTe)



110           Ayat-ayat Konservasi Penutup                 111   

Sungai Buluh, Tangkahan (Photo: Bdoel eSTe)


